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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
Kinerja Keuangan terhadap Belanja Modal. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Populasi
penelitian ini adalah seluruh Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah periode 2019-2022. Jumlah populasi yang
digunakan adalah 35 Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah dengan sampel berjumlah 140. Teknis analisi data
yang digunakan adalah analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini adalah Dana Alokasi Umum (DAU),
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Kinerja Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Modal
Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019-2022.

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Kinerja Keuangan, Belanja Modal

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of General Allocation Funds (DAU), Regional Original Income (PAD) and
Financial Performance on Capital Expenditures. The data used in this research is secondary data. The population of this
research is all districts and cities in Central Java Province for the 2019-2022 period. The population used was 35
regencies and cities in Central Java Province with a sample of 140. The data analysis technique used was Multiple Linear
Regression analysis. The results of this research are that General Allocation Funds (DAU),Regional Original Income
(PAD) and Financial Performance have a positive and significant influence on Regency and City Capital Expenditures in
Central Java Province in 2019-2022.

Keywords Original Regional Income (PAD), General Allocation Fund (DAU), Financial Performance, Capital
Expenditure
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PENDAHULUAN

Sistem Otonomi Daerah memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk secara mandiri mengatur
dan mengelola urusan pemerintahannya, serta kepentingan masyarakat yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang telah ditetapkan. Peraturan tersebut ditetapkan dalam UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah sebagai dasar pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia. Otonomi Daerah menciptakan kemandirian untuk
membangun daerah secara optimal dan tidak ada lagi terkonsentrasi di pusat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan pelayanan publik, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat. Otonomi Daerah juga
berdampak pada optimalisasi potensi pendapatan daerah serta memberikan porsi belanja daerah yang lebih besar untuk
sektor-sektor yang produktif. Hal ini memberikan peluang bagi meningkatkan kinerja keuangan dalam rangka
mewujudkan kemudian darah secara efisien dan efektif (Huda, 2019).
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Otonomi daerah memberikan kesempatan daerah dalam pengelolaan keuangan yang sepenuhnya diatur oleh
tangan daerah tersebut. Daerah setiap tahunnya berkewajiban untuk menyusun rancangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD), yang digunakan untuk pedoman dalam menjalankan seluruh kegiatan operasional dalam tahun
tersebut. Sumber penerimaan dari APBD didapat dari Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, dan lain-lain
Pendapatan Daerah yang sah. APBD dari Belanja Daerah akan digunakan untuk empat pembiayaan belanja daerah, yaitu
belanja pegawai, belanja modal, belanja barang dan jasa, dan belanja lainnya (Pramudya & Abdullah, 2021).

Pemerintah dalam menjalankan urusannya, memiliki belanja modal yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan jangka panjang daerah tersebut. Belanja modal ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan
daerah dengan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. Alokasi belanja modal digunakan untuk memenuhi sarana
dan prasarana dalam memperlancar pelaksanaan tugas pemerintah (Marseno & Mulyani, 2020). Pemberian wewenang
dari otonomi daerah, keberhasilan daerah dapat dinilai dari kemajuan daerah tersebut baik dalam bidang pembangunan,
perekonomian, dan penyediaan sarana prasarana dalam pelayanan masyarakat umum. Secara mudahnya dapat dilihat dari
bagaimana penataan kota, kondisi jalan, pemanfaatan lahan kosong dan pembangunan guna penyediaan kenyamanan
tempat pelayanan masyarakat (Pramudya & Abdullah, 2021).

Salah satu fenomena yang belakangan ini menjadi perbincangan adalah banyaknya infrastruktur yang
mengalami kerusakan. Salah satu contohnya adalah kondisi jalan yang mengalami kerusakan akan tetapi tidak ada respon
dari pemerintah daerah yang bersangkutan. Pada awalnya berita ini muncul di daerah Lampung yang menjadi trending
topik pada bulan Mei 2023, dan sampai sckarang semakin meningkat aduan tersebut di beberapa wilayah lainnya.
Sebagaimana yang terjadi di Jawa Tengah, yaitu tepatnya di Blora. Dilihat dari berita yang dipublis pada
www.joglosemarnews.com (17/10/2024). Bupati Blora mengatakan bahwa pihaknya belum dapat menyelesaikan PR
pembangunan jalan sepenuhnya. Setelah dihitung secara keseluruhan, untuk membangun jalan rusak di Blora dibutuhkan
anggaran sekitar Rp 3 triliun. Namun, kemampuan anggaran APBD Blora untuk membangun hanya sekitar Rp 200
miliar hingga Rp 300 miliar setiap tahunnya. Perbaikan jalan sendiri termasuk ke dalam anggaran Belanja Modal Daerah.
Salah satu faktor besarnya Belanja Modal Daerah berasal dari penerimaan Pendapatan Asli Daerah. Dengan demikian
perlunya penelitian mengenai pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Modal Daerah dan pengaruh dari
sumber lainnya.

Penelitian mengenai pengaruh penerimaan Belanja Modal Daerah telah banyak diteliti oleh peneliti-peneliti
sebelumnya. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, (2024) yang meneliti pengaruh dari Dana Alokasi Umum,
Pendapatan Asli Daerah, dan Kinetja Keuangan tethadap Belanja Modal di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat
periode 2019-2021. Penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa Dana Alokasi Umum, Pendapatan Asli Daerah
dan Kinerja Keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Belanja Modal.

Belanja Modal tidak hanya dipengaruhi oleh Dana Alokasi Umum, akan tetapi dipengaruhi juga oleh
Pendapatan Asli Daerah dan Kinerja Keuangan. Asumsi tersebut sudah diteliti oleh beberapa peneliti. Pendapatan Asli
Daerah digunakan untuk pemerataan keuangan daerah agar dapat melengkapi yang ada pada suatu daerah. Daerah akan
mendapatkan secara rata sebagai bentuk penyelenggaraan desentralisasi. Selain itu Pendapatan Asli Daerah yang diambil
dari sumber-sumber di suatu daerah dalam bentuk pendanaan yang menjadi prioritas pemerintah daerah. Berdasarkan
pendapat Menteri Keuangan, Sti Mulyani bahwa perjalanan dinas tampaknya menggunakan sekitar 13,4 persen dari dana
APBD. Selanjutnya menyumbang sekitar 17,5 persen dati layanan kantor. Saat ini besarnya belanja pegawai mencapai 36
persen. Menteri Keuangan mencapai kesimpulan bahwa sekitar 70 persen dari belanja APBD langsung digunakan untuk
kebutuhan pegawai pemerintah daerah. Menurutnya, masyarakat hanya menerima 30 persen saja. Ia mengatakan bahwa
bagian dari anggaran tersebut harus diubah agar masyarakat dapat merasakan manfaatnya. Jelas bahwa belanja modal
yang memiliki peranan yang sangat penting serta memiliki pengaruh besar bagi pembangunan daerah malah
mendapatkan porsi kecil.

Dana Alokasi Umum merupakan bagian dari transfer ke daerah dana yang bersumber dari APBN yang
dialokasikan dengan tujuan untuk mengurangi ketimpangan kemampuan keuangan dan pelayanan publik antar daerah.
Untuk membiayai kebutuhan pengeluarannya dalam rangka desentralisasi. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Widianto et al., (2016) menunjukkan hasil pengujian bahwa Dana Alokasi Umum berpengaruh positif
terhadap Belanja Modal. Dana Alokasi Umum juga telah banyak diteliti oleh penelitian sebelumnya. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Yuliani et al., 2021) dati hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum berpengaruh
signifikan terhadap Belanja Modal. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh (Angellia, 2022), (Alam, 2021) (Ayem &
Pratama, 2018) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Belanja Modal.

Selain Dana Alokasi Umum, Pendapatan Asli Daerah juga telah banyak diteliti oleh beberapa peneliti.
Pendapatan Asli Daerah merupakan penerimaan yang diperoleh dari sumber-sumber di dalam daerah sendiri yang
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku . semakin besar
Pendapatan Asli Daerah, semakin besar peluang bagi pembangunan ekonomi daerah dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat daerah. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Alvaro & Prasetyo., (2020) menyatakan bahwa
Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. Penelitian yang dilakukan oleh Juniawan &
Suryantini, (2018) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap
Belanja Modal. Akan tetapi ada penelitian yng menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
(Yuliani et al., 2021), (Alam, 2021), (Ayem & Pratama, 2018) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Pendapatan Asli
Daerah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Modal.
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Selain Pendapatan Asli Daerah, ada juga Kinetja Keuangan Pemerintah Daerah yang dinilai melalui anggaran
yang dibuat oleh Pemerintah Daerah. Penilaian kinetja melalui anggaran diharapkan bahwa pengeluaran yang dilakukan
oleh pemda dialokasikan untuk perbaikan dan peningkatan layanan kepada warga sehingga pengalokasian belanja modal
akan lebih baik apabila memperoleh proporsi cukup tinggi (Indiyanti & Rahyuda, 2018). Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Indiyanti & Rahyuda, (2018) penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil yang
signifikan Kinerja Keuangan terhadap Belanja Modal. Penelitian yang dilakukan oleh (Marseno & Mulyani, 2020), (Putri
& Rahayu, 2019), (Wibisono et al., 2021), (Andriyani et al., 2020) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa Kinerja
Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. Akan tetapi ada penelitian yang menunjukkan hasil yang
berbeda, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Novita & Nurhasanah, (2021) hasil penelitiannya menyatakan bahwa
Kinerja Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
menggunakan alat analisis data yang menggunakan perhitungan statistik. Populasi dalam penelitian ini yaitu Kabupaten
dan Kota di Provinsi Jawa Tengah yang terdiri dari 29 Kabupaten dan 6 Kota. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menguji pengeruh Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Kinerja Keuangan terhadap
Belanja Modal tahun 2019-2022 (4 tahun).Prosedur perlu dijabarkan menurut tipe penelitiannya. Bagaimana penelitian
dilakukan dan data akan diperoleh, perlu diuraikan dalam bagian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Regresi Linier Berganda
Tabel 1.1
Uiji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Cocfficients . Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 76395708875.652 4494751608.578 16.997 .000
Dana Alokasi Umum .074 .003 508 23986 .000
1
Pendapatan Asli Daerah 313 .011 .620 29.304 .000
Kinerja Keuangan .008 .004 .039  2.090 .038

a. Dependent Variable: Belanja Modal Daerah

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda diatas, diperoleh nilai persamaan regresi sebagai berikut:

Y= 76395708875,652 + 0,074 X1 + 0,313 X2 + 0,008 X3
1. Nilai konstanta persamaan regresi diperoleh sebesar 76395708875,652 dengan koefisien positif. Ini artinya
apabila nilai dana alokasi umum, pendapatan asli daerah, dan kinerja keuangan adalah sebesar 0 maka nilai belanja modal
daerah yang diperoleh adalah 76395708875,652.
2. Nilai koefisien regresi dana alokasi umum diperoleh sebesar 0,074 dengan nilai pengaruh positif. Ini artinya
semakin tinggi nilai dana alokasi umum berdampak terhadap peningkatan nilai belanja modal daerah, sementara semakin
rendah nilai dana alokasi umum berdampak terhadap penurunan nilai belanja modal daerah.
3. Nilai koefisien regresi pendapatan asli daerah diperoleh sebesar 0,313 dengan nilai pengaruh positif. Ini artinya
semakin tinggi nilai pendapatan asli daerah berdampak terhadap peningkatan nilai belanja modal daerah, sementara
semakin rendah nilai pendapatan asli daerah berdampak terhadap penurunan nilai belanja modal daerah.
4. Nilai koefisien regresi kinerja keuangan diperoleh sebesar 0,008 dengan nilai pengaruh positif. Ini artinya
semakin tinggi nilai kinetja keuangan berdampak terhadap peningkatan nilai belanja modal daerah, sementara semakin
rendah nilai kinerja keuangan berdampak terhadap penurunan nilai belanja modal daerah.

Uji T
Tabel 1.2
Uji T
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardlzed .
Model Coefficients t Sig.
B Std. Etror Beta
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(Constant) 76395708875.652 4494751608.578 16.997 .000

Dana Alokasi Umum 074 .003 508 23.986  .000
1

Pendapatan Asli Daerah 313 011 620 29.304 .000

Kinerja Keuangan .008 .004 .039  2.090 .038

a. Dependent Variable: Belanja Modal Daerah
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel hasil uji parsial (uji t) diatas diperoleh hasil uji sebagai berikut:

1. Nilai t hitung pengaruh dana alokasi umum terhadap belanja modal daerah adalah 23,986 > nilai t tabel (1,650),
nilai signifikansi uji t diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Ini artinya dana alokasi umum terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap belanja modal daerah.

2. Nilai t hitung pengaruh pendapatan asli daerah terhadap belanja modal daerah adalah 29,304 > nilai t tabel
(1,656), nilai signifikansi uji t diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Ini artinya pendapatan asli daerah terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap belanja modal daerah.

3. Nilai t hitung pengaruh kinerja keuangan terhadap belanja modal daerah adalah 2,090 > nilai t tabel (1,656),
nilai signifikansi uji t diperoleh sebesar 0,038 < 0,05. Ini artinya kinerja keuangan terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap belanja modal daerah.

Ui F
Tabell.3
Uji F
ANOVA=?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regtession 6.02E+23 3 2.0068E+23  1008.103  .000>
Residual 2.707E+22 136 1.99067E+20
Total 6.291E+23 139

a. Dependent Variable: Belanja Modal Daerah
b. Predictors: (Constant), Kinerja Keuangan, Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel hasil uji simultan (Uji F) di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 1.008,103 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel dana alokasi umum, pendapatan asli daerah dan kinerja keuangan.
Secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel belanja modal daerah.
Uji Koefisien Determinasi
Tabel 1.4
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted Std. Error of the
Model R Square R Square Estimate
1 9782 0.957 0.956 14109119876.747
a. Predictors: (Constant), Kinerja Keuangan, Pendapatan Asli
Daerah, Dana Alokasi Umum
b. Dependent Variable: Belanja Modal Daerah
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel hasil uhi koefisien determinasi diatas diketahui bahwa nilai adjusted r-square model regresi penelitian
adalah sebesar 0,956 atau 95,6%. Hal ini menunjukan bahwa variabel-variabel independen yang mencakup dana alokasi
umum, pendapatan asli daerah dan kinerja keuangan terhadap belanja modal daerah adalah sebesar 95,6 %. Sementara
4,4% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal

Hasil analisis yan telah dilakukan menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum berpengaruh secara positif signifikan
terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. Artinya jika Dana Alokasi Umum
meningkat maka Belanja Modal juga mengalami peningkatan yang signifikan. Pernyataan dari H1 yang menyatakan
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bahwa Dana Alokasi Umum berpengeruh positif signifikan terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di
Provinsi di Jawa Tengah terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Nissa (2019), Feddwi dan Eka (2018) dan Made, Ni Putu (2018), Yulian, Dirvi dan Mohamad (2021) yang
menyatakan bahwa Dana Alokasi Umum berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Modal. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Chika (2022), Alam (2021), Ayem dan Dessy (2018), Faiz (2021) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Belanja Modal. Dana
Alokasi Umum merupakan dana transfer yang bersumber dari APBN dimana dana ini diberikan untuk pemerataan
kemampuan ekonomi suatu daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana
Alokasi Umum memiliki sifat yang penting bagi pemerataan dan mengurangi ketimpangan kemampuan keuangan
daerah. Daerah mendapat transfer dari pemerintah dengan jumlah yang berbeda-beda. Dilihat dari kebutuhan pendanaan
daerah untuk melaksanakan fungsi pelayanan umum berdasarkan jumlah penduduk, luas wilayah, indeks kemahalan
kontruksi, indeks pembangunan manusia, dan lain-lain. Penerimaan Dana Alokasi Umum harus dimanfaatkan dengan
baik sesuai dengan kebutuhannya. Penggunaan Dana Alokasi Umum yang benar dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi, karena dengan pengoptimalan penggunaan dari penerimaan Dana Alokasi Umum dapat mendorong
peningkatan pendapatan daerah untuk membiayai kegiatan operasional. Sejalan dengan teori yang digunakan dalam
penelitian ini bahwa pemerintah adalah agent dan masyarakat sebagai participal. Pemerintah diberikan amanah oleh
masyarat untuk mengelola pendapatan daerah. Berdasarkan tujuan diberikannya Dana Alokasi Umum dari APBN
diharapkan dapat meratakan kemampuan ekonomi daerah, sehingga masyarakat dapat merasakan manfaatnya.

2. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Modal

Dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif signifikan
terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. Artinya jika Pendapatan Asli Daerah
meningkat maka Belanja Daerah mengalami peningkatan yang signifikan. Pernyataan pada H2 yang menyatakan bahwa
Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif signifikan terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi
Jawa Tengah terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nissa (2019),
Made dan Ni Putu (2018), Farhan dan Faiz (2021), Ayem dan Dessy (2018) yang menyatakan bahwa Pendapatan Asli
Daerah berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Modal. Berbeda dengan hasil yang dilakukan oleh Yuliani, Drivi
dan Mohamad (2021), Alam (2021), Feddwi dan Eka (2018), Ayem dan Dessy (2018) hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Modal. Pendapatan Asli Daerah
merupakan salah satu pendapatan yang bersumber dari daerah tersebut. Pengembangan daerah serta pengoptimalan
penerimaan Pendapatan Asli Daerah dapat meningkatkan penerimaan Belanja Modal. Keberhasilan dalam mengelola
Pendapatan Asli Daerah dapat menambah nilai terhadap keberhasilan daerah dalam upaya mengelola dan pemanfaatan
sumbar daya yang telah tersedia. Teori Agency yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki kaitan yang cukup erat
dengan Pendapatan Asli Daerah. Agent yang merupakan pihak pemerintah diberikan kepercayaan oleh participal yaitu
masyarakat untuk mengelola peneriman daerah. Pemerintah dberikan amanah oleh masyarakat untuk mengelola
penerimaan yang telah disetorkan masyarakat sebagai bentuk penerimaan daerah yang nantinya dikelola dengan baik
supaya nantinya dapat kembali ke masyarakat dan dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.

3. Pengaruh Kinetja Keuangan terhadap Belanja Modal

Dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa Kinerja Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. Artinya jika Kinerja Keuangan meningkat maka
Belanja Daerah mengalami peningkatan yang signifikan. Pernyataan pada H3 yang menyatakan bahwa Kinerja Keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah terbukti
kebenarannya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marseno dan Mulyani (2020), Putri
dan Rahayu (2019), Wibisono et al., (2021), Andriyanti et al., (2020) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa Kinerja
Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Belanja Modal. Berbeda dengan hasil yang dilakukan oleh Novita dan
Nurhasana (2021) hasil penelitiannya menyetakan bahwa Kinerja Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Belanja Modal. Kinerja Keuangan sendiri merupakan sebuah alat ukur yang mengacu pada indicator keuangan untuk
menilai keadaan keuangan suatu entitas. Apabila Kinerja Keuangan mengalami kenaikan maka Belanja Modal juga akan
ikut mengalami kenaikan, begitupun sebaliknya jika Kinerja Keuangan mengalami penurunan maka Belanja Modal juga
akan ikut megalami penurunan. Teori Agency yang digunakan memiliki kaitan erat dengan Kinrja Keuangan dimana
Kinerja Keuangan digunakan untuk membantu pemerintah dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang baik,
transparan dan akuntabel.

KESIMPULAN

1. Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Belanja Modal. Berarti jika
terdapat peningkatan pada Dana Alokasi Umum, maka Belanja Modal juga terdapat peningkatan secara signifikan.
Begitupun sebaliknya, jika terdapat penurunan Dana Alokasi Umum maka Belanja Modal juga mengalami
penurunan secara signifikan.

2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Belanja Modal. Berarti jika
terdapat peningkatan Pendapatan Asli Daerah, maka Belanja Modal juga terdapat peningkatan secara signifikan.
Begitupun sebaliknya, jika terdapat penurunan Pendapatan Asli Daerah maka Belanja Modal juga mengalami
penurunan secara signifikan.
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3. Kinerja Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Belanja Modal. Berarti jika terdapat
peningkatan Kinerja Keuangan, maka Belanja Modal juga terdapat peningkatan secara signifikan. Begitupun
sebaliknya, jika terdapat penurunan Kinerja Keuangan maka Belanja Modal juga mengalami penurunan secara
signifikan.
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